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SUMMARY

NURCHENI ASTARA. Growth and Feed Efficiency of Kissing Gourami
(Helostoma temminckii) Fed on Papain Enzyme with Different Dosage.
(Supervised by YULISMAN and MOHAMAD AMIN).

Feed is the main component to increase production in aquaculture. Feed
that is digested easily by fish can be used as energy source and for growth. Feed
digestion that is consumed by fish is influenced by some factors, one of them is
availability of digestive enzyme. Protease enzyme is a group of enzymes that can
hydrolyze feed especially protein. Papain is a proteolytic enzyme that is able to
hydrolyze a proteins into simpler elements like peptides and amino acids. The
purpose of this research were to determine the effect of papain enzyme with
different dosage in artificial feed to growth performance of kissing gourami
(Helostoma temminckii). The research use completely randomized design (CRD)
with 4 treatments and 3 replications. Treatment PO (0% papain enzyme in feed),
treatment P1 (0.75% papain enzyme in feed), treatment P2 (1.5% papain enzyme
in feed), and treatment P3 (2.25% papain enzyme in feed). Analysis of variance
test showed that enzyme papain gave the significant effect on the absolute growth
of weight and feed efficiency (P<0.05), but did not give the significant effect on
survival rate and absolute growth of length (P>0.05). Optimum papain enzyme
dosage on the kissing gourami to growth and feed efficiency was 0.75% in feed.
Water quality parameters are temperature 26.3-31.3 °C, pH 5.0-6.8, dissolved
oxygen 3.03-6.93 mg.L™, and amonia 0.05-0.28 mg.L™. The water quality was
still in the approprate for kissing gourami fingerlings cultivation.
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RINGKASAN

NURCHENI ASTARA. Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan lkan Tambakan
(Helostoma temminckii) yang diberi Pakan Mengandung Enzim Papain dengan
Dosis Berbeda (Dibimbing oleh YULISMAN dan MOHAMAD AMIN).

Pakan merupakan komponen utama untuk meningkatkan produksi
budidaya ikan. Pakan yang mudah dicerna akan dapat dimanfaatkan oleh ikan
sebagai sumber energi dan untuk pertumbuhan. Kecernaan pakan yang
dikonsumsi oleh ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor satu diantaranya adalah
ketersediaan enzim pencernaan. Enzim yang dapat menghidrolisis pakan terutama
protein adalah enzim protease. Enzim papain termasuk enzim proteolitik yang
mampu menghidrolisis protein menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti
peptida dan asam amino. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penambahan enzim papain dengan dosis yang berbeda pada pakan terhadap
pertumbuhan ikan tambakan (Helostoma temminckii). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
PO (0% enzim papain dalam pakan), perlakuan P1 (0,75% enzim papain dalam
pakan), perlakuan P2 (1,5% enzim papain dalam pakan), dan perlakuan P3 (2,25%
enzim papain dalam pakan). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan enzim papain dalam pakan dengan dosis berbeda berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan ikan tambakan (P<0,05),
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan panjang mutlak ikan tambakan (P>0,05). Dosis enzim papain
sebesar 0,75% dalam pakan merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan dan
efisiensi pakan ikan tambakan. Parameter kualitas air selama pemeliharaan yaitu
suhu 26,3-31,3 °C, pH 5,0-6,8, oksigen terlarut 3,03-6,93 mg.L™, dan amonia
0,05-0,28 mg.L™. Kualitas air tersebut masih berada dalam kondisi yang sesuai
untuk budidaya ikan tambakan.

Kata kunci : enzim papain, ikan tambakan, pakan, pertumbuhan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan merupakan ikan air tawar yang potensial untuk
dibudidayakan. Suplai ikan tambakan yang mengandalkan hasil tangkapan di alam
tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar secara kontinyu, karena pada musim
penghujan ikan tambakan pada perairan umum melakukan ruaya sehingga hasil
tangkapan lebih sedikit (Tarigan et al., 2015). Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi ikan tambakan adalah dengan melakukan kegiatan
budidaya. Hasil penelitian Augusta (2016) ikan tambakan yang dipelihara di
kolam terpal dan diberi pakan buatan dengan protein 40% menghasilkan
kelangsungan hidup 81% dan pertumbuhan bobot tiap 2 minggu sekitar 4-5
g/ekor selama pemeliharaan 3 bulan.

Faktor - faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu jenis kelamin,
umur, penyakit, makanan dan suhu perairan (Effendie, 1997). Menurut Kordi
(2010) lebih dari 60% biaya produksi berasal dari pakan. Pakan yang diberikan ke
ikan harus memenuhi kualitas dan kuantitas sesuai dengan yang dibutuhkan ikan.
Kualitas pakan antara lain tercermin pada kandungan nutrisi dan kecernaan pakan.
Pakan yang dicerna dan dimetabolisme akan menghasilkan energi, dan energi
yang berlebih setelah digunakan untuk maintenance dan memenuhi kebutuhan
aktivitas tubuh dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan (Amalia et al., 2013).

Ikan membutuhkan energi untuk mencerna pakan. Pakan yang mudah
dicerna akan mengurangi penggunaan energi untuk mencerna, sehingga energi
untuk pertumbuhan menjadi lebih tinggi. Penambahan enzim dalam pakan dapat
membantu mempercepat proses pencernaan pakan dalam saluran pencernaan ikan.
Protein merupakan komponen nutrisi pakan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
ikan. Enzim yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecernaan protein antara
lain adalah enzim papain. Enzim papain berasal dari tanaman pepaya yang mampu
menghidrolisis protein menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti peptida dan
asam amino sehingga dapat meningkatkan nilai kecernaan pakan (Amalia et al.,
2013).

1 Universitas Sriwijaya



Beberapa penelitian mengenai penambahan enzim papain dalam pakan
antara lain, pada ikan gabus yang diberi pakan dengan penambahan enzim papain
komersil dosis optimal 3% enzim papain dalam pakan menghasilkan laju
pertumbuhan spesifik 2,42%/hari dan efisiensi pakan 51,67%, sedangkan tanpa
pemberian enzim papain menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 1,75%/hari dan
efisiensi pakan 41,96% (Maulidin et al., 2016). Ikan lele dumbo yang diberi pakan
dengan penambahan enzim papain dari getah pepaya dosis optimal 2,5% enzim
papain dalam pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 14,86 g, sedangkan
tanpa pemberian enzim papain menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 8,08 g
(Syahputra, 2010). Sementara itu ikan lele dumbo yang diberi pakan dengan
penambahan enzim papain komersil dengan dosis optimal 2,25% enzim papain
dalam dalam pakan menghasilkan laju pertumbuhan relatif 2,89%/hari dan
efisiensi pakan 62,83%, sedangkan tanpa pemberian enzim papain menghasilkan
laju pertumbuhan relatif 1,99%/hari dan efisiensi pakan 44,63% (Amalia et al.,
2013).

Menurut Hutabarat et al. (2016) ikan lele sangkuriang yang diberi pakan
dengan penambahan enzim papain komersil dosis optimal 2,25% enzim papain
dalam pakan menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 2,69%/hari, sedangkan
tanpa pemberian enzim papain menghasilkan laju pertumbuhan spesifik
0,82%/hari. lkan patin yang diberi pakan dengan penambahan enzim papain
komersil dengan dosis optimal 1,16% enzim papain dalam dalam pakan
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 2,37%/hari dan efisiensi pakan 52,39%,
sedangkan tanpa pemberian enzim papain menghasilkan laju pertumbuhan
spesifik 2,054%/hari dan efisiensi pakan 35,59% (Ananda et al., 2015).

Pada ikan gurame yang diberi pakan dengan penambahan enzim papain
murni dosis optimal 1,5% enzim papain dalam pakan menghasilkan laju
pertumbuhan harian 8,59% dan efisiensi pakan 124,75%, sedangkan tanpa
pemberian enzim papain menghasilkan laju pertumbuhan harian 5,68% dan
efisiensi pakan 27,67% (Hasan, 2000). Ikan nila hitam yang diberi pakan dengan
penambahan enzim papain dosis optimal 2,25% enzim papain dalam pakan
menghasilkan laju pertumbuhan relatif 1,83%/hari dan efisiensi pakan 71,48%,

sedangkan tanpa pemberian enzim papain menghasilkan laju pertumbuhan relatif
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1,03%/hari dan efisiensi pakan 50,80% (Irawati et al., 2015). Informasi tentang
penambahan enzim papain dalam pakan untuk ikan tambakan belum pernah
diteliti, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui dosis terbaik

enzim papain untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan.

1.2. Rumusan Masalah

Pakan ikan mengandung protein yang penting untuk pertumbuhan. Dalam
saluran pencernaan, protein akan dicerna menjadi asam amino dan peptida
sehingga mudah diserap dan dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan.
Penambahan enzim papain dapat menghidrolisis protein pakan sehingga dapat
mengurangi penggunaan energi untuk mencerna pakan dalam saluran pencernaan.
Enzim papain mengandung enzim proteolitik yang dibuktikan dengan adanya
aktivitas katalis papain dalam substrat (Dongoran, 2004). Enzim papain dapat
mengubah senyawa protein yang kompleks dalam pakan menjadi senyawa yang
lebih sederhana, sehingga dapat lebih mudah dicerna dan ketersediaan energi dan

protein yang dapat digunakan untuk pertumbuhan ikan tambakan akan lebih

tinggi.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim
papain dengan dosis yang berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan dan efisiensi
pakan ikan tambakan. Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi pada pembudidaya ikan mengenai penambahan enzim papain pada

pakan untuk meningkatkan produksi budidaya ikan tambakan.
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